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Abstrak 

Tiongkok merupakan salah satu negara di dunia yang aktif dalam 

memberikan bantuan luar negeri, salah satu region yang mendapat bantuan 

tersebut adalah negara-negara di kawasan Melanesia, seperti Fiji, Papua Nugini, 

Vanuatu dan Kepulauan Solomon. Menariknya Melanesia bukan rekan 

perdagangan yang utama bagi Tiongkok, tetapi keterlibatan Tiongkok dalam 

pemberian bantuan luar negeri hampir menyamai peran yang dilakukan oleh 

Australia sebagai aktor tradisional di kawasan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat motif-motif dari pemberian bantuan luar negeri yang dilakukan oleh 

Tiongkok, berangkat dari kerangka berpikir motif bantuan luar negeri Maria 

Andersson, terdapat tiga jenis motif untuk dapat menganalisis pemberian bantuan 

luar negeri Tiongkok ke negara-negara Melanesia yaitu Motif Kemanusiaan, 

Motif Ekonomi dengan indikatornya investasi, perdagangan, ekspor dan impor, 

serta Motif Sosial Politik melalui indikator ikatan dan kedutaan, keamanan aliansi, 

pengakuan internasional, dan tujuan politik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan ekspalnatif analisis. 

Temuan dalam penelitian ini berdasarkan motif motif tersebut adalah, dengan 

memberikan bantuan luar negeri Tiongkok dapat membangun kedekatan dengan 

negara Melanesia, sekaligus mendapat dukungan terkait tujuan Politiknya dalam 

kebijakan Satu Tiongkok dan memperkuat posisi Tiongkok dalam urusan militer 

melalui akses pelabuhan di negara-negara Melanesia. 
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